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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi data   

1. Profil Perusahaan 

a. Profil perusahaan  

Perusahaan Gangsar Group merupakan satu gabungan 

perusahaan – perusahan yang terdiri dari 3 anak perusahaan, yaitu 

CV Gangsar, PT Elsifa Putra dan PT Mugi Gangsar Lestari. 3 anak 

perusahaan ini bergerak di bidang yang berbeda – beda. CV Gangsar 

bergerak dibidang snack dan makanan. PT Elsifa Putra bergerak 

dibidang pengisian dan penjualan gas 3 kg dan 12 kg. PT Mugi 

Gangsar Lestari merupakan salah satu SPBU yang bergerak dibidang 

pengisian bahan bakar. Perusahaan Gangsar Group didirikan oleh H. 

Sutrimo pada tahun 1981.  

Setiap lokasi dari perusahaan Gangsar memiliki tempat 

ibadah yang luas dan nyaman. Setiap mushola atau masjid juga 

digunakan untuk sholat berjamaah secara bergantian oleh karyawan 

setiap waktu jam kerja. Selain dari tempat ibadah yang luas dan 

nyaman, untuk setiap karyawan yang memiliki loyalitas dan 

produktivitas kerja yang baik maka akan mendapatkan hadiah berupa 

ibadah Umroh yang diberikan kepada seluruh karyawan perusahaan 

Gangsar dari berbagai bidang. 
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b. Lokasi perusahaan 

Jalan raya Demuk no. 37 Desa Ngunut Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung Propinsi Jawa Timur. 

2. Profil Responden  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan Perusahaan 

Gangsar Group Desa Ngunut Kabupaten Tulungagung. Adapun jumlah 

sampelnya sebanyak 75 karyawan dengan teknik Proportional Stratified 

Random Sampling. Setiap responden diberikan angket untuk memberikan 

jawaban pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti. 

3. Deskripsi Responden  

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu peneliti menjelaskan 

mengenai data-data responden Perusahaan Gangsar Group Desa Ngunut 

Kabupaten Tulungagung yang digunakan sebagai populasi sebanyak 300 

karyawan dan sampel keseluruhan adalah sebanyak 75 karyawan dimana 

30 orang karyawan bagian SPBU, 14 orang karyawan bagian SPBE dan 

31 orang karyawan bagian Snack/makanan. Setiap responden diberikan 

kuesioner yang diukur dengan menggunakan skala likert.  

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden dalam 

penelitian ini adalah karyawan Perusahaan Gangsar Group Desa Ngunut 

Kabupaten Tulungagung, maka diperlukan gambaran mengenai 

karakteristik responden. Adapun karakteristik responden adalah sebagai 

berikut :  
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a. Deskripsi Responden berdasarkan jenis kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden dari karyawan 

Perusahaan Gangsar Group Desa Ngunut Kabupaten Tulungagung 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

         Jenis Kelamin Responden  

Nomor Jenis kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 60 84% 

2 Perempuan 15 16% 

Jumlah 75 100% 

 Sumber  : Data Diolah, 2019 

 

Diagram 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

 

20%

80%

Jenis Kelamin Responden

Perempuan Laki- Laki
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Dari tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa prosentase 

responden Laki-laki lebih banyak dibandingkan responden 

perempuan. Responden perempuan sebanyak 16% (15 orang), 

sedangkan responden laki-laki sebanyak 84% (60 orang). 

b. Deskripsi responden Berdasarkan Usia 

Dari hasil penelitian, jumlah responden berdasarkan usia dapat 

dilihat pada tabel 4.2  dibawah ini : 

Tabel 4.2 

             Usia Responden  

Nomor Usia Jumlah Presentase 

1 20 Th – 29 Th 31 41% 

2 30 Th – 39 Th 23 31% 

3 40 Th – 49 Th 21 28% 

4 50 Th – 59 Th 0 0% 

5 60 Th – 69 Th 0 0% 

Jumlah 75 100% 

 Sumber  : Data Diolah, 2019 
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Diagram 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

 

Berdasarkan usia, jumlah prosentase terbesar dimiliki oleh 

responden dengan usia 20 – 29 tahun sebanyak 41% (31 orang), 30-

39 tahun sebanyak 31% (23 orang) responden dengan usia 40-49 

tahun sebanyak 28% (21 orang). 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui atau mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut114. Kemudian 

                                                           
114 Ghozali, Aplikasi Analisis …, (Semarang:Badan Penerbit Undip, 2005), hal. 45 

41%
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pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 𝑟0,05 ; 75. Jika nilai 

positif dan r hitung ≥ 0,1914 = 𝑟0,05 ; 75, maka item dapat dinyatakan 

valid (demikian pula sebaliknya).  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel X1 

Item R hitung R tabel Interpestasi 

1 0.561** 0, 1914 VALID 

2 0.562** 0, 1914 VALID 

3 0.491** 0, 1914 VALID 

4 0.304** 0, 1914 VALID 

5  0.215** 0, 1914 VALID 

6 0.487** 0, 1914 VALID 

7 0.319** 0, 1914 VALID 

8 0.297** 0, 1914 VALID 

 

Berdasarkan  pengujian  pada  tabel  uji  validitas  diatas, diketahui 

bahwa  nilai r hitung  dari  semua item pada variabel X1. Oleh 

karena  itu  dapat  dijelaskan bahwa  semua  indikator  dari  variabel 

motivasi kerja islam yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel X2 

Item R hitung R tabel Interpestasi 

1 0.347** 0, 1914 VALID 

2 0.415** 0, 1914 VALID 

3 0.393** 0, 1914 VALID 

4 0.514** 0, 1914 VALID 

5 0.620** 0, 1914 VALID 

6 0.664** 0, 1914 VALID 

7 0.503** 0, 1914 VALID 
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Berdasarkan  pengujian  pada  tabel  uji  validitas  diatas, diketahui 

bahwa  nilai r hitung  dari  semua item pada variabel X2. Oleh 

karena  itu  dapat  dijelaskan bahwa  semua  indikator  dari variabel 

disiplin kerja  yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Item R hitung R tabel Interpestasi 

1 0.624** 0, 1914 VALID 

2 0.718** 0, 1914 VALID 

3 0.689** 0, 1914 VALID 

4 0.690** 0, 1914 VALID 

5 0.620** 0, 1914 VALID 

6 0.618** 0, 1914 VALID 

7 0.673** 0, 1914 VALID 

8 0.616** 0, 1914 VALID 

9 0.616** 0, 1914 VALID 

10 0.624** 0, 1914 VALID 

 

Berdasarkan  pengujian  pada  tabel  uji  validitas  diatas, diketahui 

bahwa  nilai r hitung  dari  semua item pada variabel Y. Oleh karena  

itu  dapat  dijelaskan bahwa  semua indikator dari variabel 

produktifitas kerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui atau konsistensi alat 

ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.115 Uji reliabilitas 

                                                           
115 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS......hal. 41 
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merupakan kelanjutan dari uji validitas di mana item yang masuk 

pengujian adalah item yang valid saja. Menggunakan batasan 0,6 

dapat ditentukan apakah instrumen  reliabel atau tidak.116  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6  berikut ini : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.884 24 

 

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reabilitas diatas, diketahui 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel motivasi islam lebih besar 

dari 0,60 yaitu 0,884 > 0,60, ini berarti dapat disimpulakan bahwa 

semua variabel realiabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 

atau tidak. Normalitas suatu data penting karena dengan data yang 

terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili 

suatu populasi. dalam melakukan uji normalitas data yang dapat 

menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov.117 Kemudian 

                                                           
116 Priyanto, Belajar Cepat.... hal. 120 
117 Priyanto, Belajar Cepat.... hal.33 
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pengolahan data dibantu oleh aplikasi SPSS 16.0. dan hasilnya 

sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.06076281 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .056 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .639 

Asymp. Sig. (2-tailed) .809 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

Dari tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh angka 

probabilitas atau Asmp. Sig. (2-tailed).  Nilai ini dibandingkan 

dengan 0.05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau 

α= 5%) untuk pengambilan keputusan dengan pedoman : 

1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05 

distribusi data adalah tidak normal. 

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05, 

distribusi data adalah normal. 

Dari hasil output SPSS pada tabel 4.7 diatas One-Sample 

Kolmogrov-Smirnov Test diatas dapat diketahui hasil nilai 
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signifikansi pada Asmp. Sig. (2-tailed) adalah 0,809. Karena 

signifikansi lebih dari 0,05 (0,809 > 0,05), maka model regresi ini 

berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar 

variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain 

itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen.118. Untuk 

mendeteksi adanya multikolinearitas, Nugroho menyatakan jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model 

terbebas dari multikolinearitas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

 

                                                           
118 Sujarweni, Belajar Mudah SPSS..., hal. 179 

                           Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .882 1.134 

X2 .882 1.134 

a. Dependent Variable: Y       
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Berdasarkan output pada coefficients model dikatakan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolinieritas, karena nilai VIF < 10.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ke dua variabel independent tidak saling bekorelasi, karena 

semua variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga 

terbebas dari multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot. Kemudian pengolahan 

data dibantu oleh aplikasi SPSS 16.0 dan hasilnya sebagai berikut : 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa pada 

model tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan gambar 

4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari 

asumsi heteroskedastisitas dikarenakan titik-titik data tidak berpola 

dan menyebar di atas dan dibawah atau disekitar angka 0. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis  regresi  berganda  ditujukan untuk memprediksi seberapa jauh 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Rumus : Y= a + b1X1 + b2X2 + ... bnXn 

Maka dari tabel 4.10 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Y= 0,302.X1 + 0,967.X2 - 5,147 

Dari Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar -5,147 menunjukkan bahwa jika nilai variabel 

motivasi kerja islam, dan disiplin kerja dalam keadaan konstan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.147 4.158  -1.238 .220 

X1 .302 .106 .229 2.842 .006 

X2 .967 .119 .654 8.131 .000 

a. Dependent Variable: Y       
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(tetap) maka produktivitas karyawan turun sebesar 5,147 satu 

satuan. 

b. Koefisien regresi X1 = 0.302 artinya setiap peningkatan 

(penambahan) 1% sub variabel motivasi kerja islam (X1) akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 0.302. 

Dengan asumsi sub variabel disiplin kerja (X2) konstan. Jika 

variabel motivasi kerja islam ada kecenderungan meningkat, maka 

produktivitas kerja akan meningkat. Jika sub variabel motivasi 

kerja islam ada kecenderungan menurun, maka produktivitas kerja 

karyawan konveksi menurun. 

c. Koefisien regresi X2 = 0.967 artinya setiap peningkatan 

(penambahan) 1% sub variabel disiplin kerja (X2) akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 0.967. 

Dengan asumsi sub variabel motivasi kerja islam (X1) konstan. 

Jika variabel disiplin kerja ada kecenderungan meningkat, maka 

produktivitas kerja karyawan akan meningkat. Jika sub variabel 

disiplin kerja ada kecenderungan menurun, maka produktivitas 

kerja karyawan juga akan menurun. 

Dari  persamaan  regresi  tersebut  dapat dilihat  bagaimana 

variabel  motivasi kerja islam (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap  

variabel produktivitas   kerja   karyawan (Y).  Pengaruh  positif  

menunjukkan  bahwa sub  variabel  motivasi kerja islam (X1),  disiplin 
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kerja (X2) akan  searah dengan   perubahan   variabel   produktivitas   

kerja   karyawan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji  T  digunakan  untuk  menguji  signifikansi  hubungan  

antara variabel X dan Y, apakah variabel independen benar-benar 

berpengaruh terhadap variabel dependen secara terpisah maupun 

parsial. Untuk menginterpresentasikan  koefisien  variabel  bebas  

(independen)  dapat menggunakan unatandardized  coefficient 

maupun standardized coefficient yaitu  dengan  melihat  nilai  

sighnifikansi  α  =  5%. Adapun prosedurnya sebagai berikut : 

H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

H1 =  Ada  pengaruh  yang  signifikan  dari  variabel  bebas  

terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Parsial (T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.147 4.158  -1.238 .220 

X1 .302 .106 .229 2.842 .006 

X2 .967 .119 .654 8.131 .000 

a. Dependent Variable: Y      
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1) Pengaruh Motivasi Kerja Islam (X1) terhadap Produktifitas 

Kerja karyawan (Y) 

H0 = Tidak   ada   pengaruh   yang   signifikan   antara   

motivasi kerja  islam terhadap   produktivitas   kerja   karyawan.  

H1 = Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja islam 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan nilai t 

hitung  > t tabel yaitu 2,842  >  1,993  dan  sig  0,006  <  0,05  

maka  H0 ditolak  dan menerima  H1. Ini  berarti  bahwa  ada  

pengaruh  yang signifikan  antara Motivasi kerja Islam terhadap  

produktivitas  kerja  karyawan. 

2) Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktifitas Kerja 

karyawan (Y) 

H0 = Tidak   ada   pengaruh   yang   signifikan   antara  disiplin 

kerja  terhadap   produktivitas   kerja   karyawan.  

H1 = Ada pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan nilai t 

hitung  > t tabel yaitu 8,131  >  1,993  dan  sig  0,000  <  0,05  

maka  H0 ditolak  dan menerima  H1. Ini  berarti  bahwa  ada  

pengaruh  yang signifikan  antara disiplin kerja terhadap  

produktivitas  kerja  karyawan. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel  bebas terhadap   

variabel   terikat secara  bersama-sama.  Dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 445.600 2 222.800 51.065 .000a 

Residual 318.506 73 4.363   

Total 764.105 75    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     

 

H0 = artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama - sama. 

H1 = artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 

Kriteria pengambilan : 

H0 diterima, apabila F hitung < F tabel pada taraf signifikansi α = 5%. 

H1 diterima, apabila Fhitung > F tabel pada taraf signifikansi α = 5%. 

Dari uji Anova atau F test didapatkan nilai F hitung sebesar 

51,065 yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,29 dan signifikansi F 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (dalam kasus ini 

menggunakan taraf signifikansi atau α = 5%. 
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Sehingga berdasarkan penelitian ini, dapat diambil 

kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Karena F hitung 

yang lebih besar dari F tabel atau signifikansi F yang lebih kecil dari 

nilai α atau dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan motivasi 

kerja islam dan disiplin kerja terhadap peroduktivitas kerja 

karyawan. 

5. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilainya adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi- variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .764a .583 .572 2.089 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa Adjusted R 

Square adalah 0.572, artinya 57% variabel terikat produktivitas kerja (Y) 

dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari motivasi kerja islam dan 
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disiplin kerja. Dan sisanya sebesar 43% Dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel yang digunakan. Jadi, sebagian kecil variabel terikat 

dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model. 

 


